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ABSTRAK

Kedepan, untuk mencukupi kebutuhan berasnya secara mandiri, Provinsi Jambi dihadapkan pada
masalah: (1) penyempitan luas areal padi; (2) kenaikan produktivitas padi yang lambat ; (3) penurunan
kualitas lahan, dan: (4) pertumbuhan penduduk yang relatif masih tinggi. Studi ini bertujuan untuk
mempelajari: (1) kaitan jumlah penduduk dengan konsumsi beras; (2) perkembangan luas panen dan
produktivias padi. dan; (3) proycksi ketersediaan dan konsumsi beras periode 2006 — 2015. Studi ini
merupakan desk study, menggunakan data bersambung (lime scrics data) perkembangan penduduk dan
konsumsi beras, luas areal tanam dan panen serta produktivitas padi di Provinsi Jambi periode 1994 — 2003.
Dengan rata-rata pertumbuhan konsumsi minus konsumsi beras (-) 1,82 %/kapita/th, selama periode proyeksi
(2006 — 2015) posisi Provinsi Jambi sebagai dacrah yang berswasembada beras tetap bertahan walaupun
tingkat surplus beras semakin meourun, Pada ruta-rata konsumsi tetap 125 kg/kapila/th statusnya scbagai
daerah yang bersawsembada dan surplus beras hanya bertahan sampai tahun 2009, dan pade' rata-rata
konsumsi 131,63/kapita/th 4 (empat) tahun lebih awal. Provinsi Jambi mempunyai potensi yang cukup besar
untuk meningatkan total produksi padinya melalui: (1) menekan kehilangan hasil; (2) mengoptimalkan
pemanfaatan lohan yang, ada, dan; (3) perluasan areal: Strateginya: (1) delineasi; (2) identifikasi ketersediaan
dan kebutuhan teknologi; (3) pemberdayaan kelembagaan penyedia benih, penyuluhan dan kelompok tani,
dan; (4) kebijakan insentif. .

Kata Kunci : Pcuyempitan arcal, konsumsi, swasembada, surplus beras

PENDAHULUAN

Bagi Indonesia, beras merupakan komoditas yang sangat strategis dan sekaligus sebagai
komoditas politik. Startegis karena lebih dari 90 % penduduknya menjadikan beras sebagai
pangan karbohidrat paling utama (pokok). Tingkat ketersediaannya dapat mempengaruhi politik
(kerawanan pangan dan keamanan) dalam negeri. Oleh karena itu ketersedisannya dalam jumlah
yang cukup serta sistem distribusinya yang baik senantiasa menjadi perhatian pemerintah,
sekalipun untuk itu harus mendatangkannya dari luar negeri (impor). Sebagai contoh untuk
menjamin ketersediannya (stok)  pada tahun 1994, 1995, dan 1998 pemerintah memutuskan
mengimpor beras masing-masing sebanyak, 1,7 juta ton, 2 juta ton dan 5,8 juta ton (Andyana dan
Kariyasa, 1998 dan Saliem, 2000).

Berdasarkan hal tersebut di atas, disamping untuk menghemat devisa negara juga
mengurangi ketergantungan pada ﬁegara lain yang secara politis kurang menguntungkan,
pemerintah terutama pada era Pemerintaha Orde Baru telah melaksanakan beberapa program
peningkatan produksi padi guna memenuhi kebutuhan penduduknya secara mandiri, puncaknya
terjadi pada tahun 1984, yaitu tercapainya swasembada beras (Malian, H. 1995).

Ada empat alasan dipilihnya beras sebagai bahan pangan karbohidrat paling utama (pokok).
Keempat alasan tersebut adalah: (1) beras mempunyai rasa lebih enak; (2) mempunyai nilai social
yang lebih tinggi; (3) jika dibandingkan pangan karbohidrat lainnya, pengolahan beras lebih cepat
dan lebih praktis, dan; (4) beras mempunyai komposisi nilai gizi relatif tinggi (Ariani, 1998).
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(4) pertumbuhan penduduk yang relatif masih tinggi, d'an; (3) kecendrungan penduduknya tetap
menjadikan beras sebagai sebagaj pangan karbohidrat pokok.v _ o _ '

Studi ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari; (1) kaitan antara jurﬁlah penduduk
dan jumlah konsumsj beras Provinsi Jambi, 1994 - 2003; (2) perkembanga_n luas areal dan
produktivitas padi Provins; Jambij periode 1994 2003, dan; (3) proyeksi  ketersediaan dan
konsumsi beras Provinsi Jambi Periode 2006 '720]5'. -

METODOLOG]

Jenis dan Sumber Data

Provinsi Jambi Yaitu: (1) Dinas Pertanian Tanaman Pangan; (2) Badan Perencanaan Pembangunan
Dearah (Bappeda), dan; (3) Badan Pusat Statistik. Selain data_ tersebut diatas sebagai refrensi juga
digunakan data dan laporan dari beberapa hasil penelitian.

Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data dilaku_kan. Secara sederhana dan manual. Untuk mc_énghitung rata-rata
pertumbuhan (1) dan proyeksi (2) digunakan rumus matematis sederhana sepem Yang terdapat di
bawah ini. Dalam prykesi ketersedizan dan kebutuharn beras digu_n'akan tiga ’pendek,atan, yaitu: (1)
didasarkan atas rata-rata pertumbuhan. penurunain-konsumsi bems selama periode 1994-2003 Yaitu
minus (-) 1,82%Kapitath; (2) konsumsi tetap 125 kg/kaplta/thdan (3) konsumsi tetapi 131,63

Keterangan: R = Tata-rata pertumbuhan (%)Vselama-peri‘ode proyeksi.
P = Data tahun ke n= Banyaknya tahvun

n-| . A | . -
Pt= [po 1+'R:’ ............ e e (2)

Keterangan Pt = Data tahun yang d; proyeksi . B S L
Po = Data Tahun awal (nol) R = Rata-rata pertumbuhan (%) periode sebelumnya
N = Banykanya tahun proyeksi. s " o SRR :
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HASIL DAN PEMBAHASAN

perkembangan Penduduk dan Konsumsi Beras
Dalam jar gka waktu sclama sepuluh tahun periode 1994 ~ 2003 penduduk Provinsi Jambi

elah bertambah sebanyak 426.091 jiwa atau 19,89% dari 2.142.507 jiwa pada tahuii 1994 menjadi

2.568.598 jiwa pada tahun 2003. Sedangkan jumlah konsumsi béras pada p’eﬁdde' yang sama

berambah 12.281 ton atau 3,37% dari 325.824 ton pada tahun 1994 menjadi 338.105 ‘ton pada

\ahun 2003. Sccara rinci perkembangan penduduk dan konsumsi beras Provinsi Jambi periode

1994 - 2003 disajikan pada Tabel 1. pada table tersébut terlihat bahwa per'tumb'uhah penduduk -

Provinsi Jambi periodé 1994 - 2003 sangat berfluktuatif yaitu “perkisar antara 0,96%/th —
5.59%th. Pertumbuhan terkecil (0,96%) terjadi pada sub periode 1997 — 1998 sedangkan yang
terbesar (3,59%) terjadi pada sub periode 2002 - 2003. Hal yang sama juge terjadi dengan
pertumbuhan konsumsi beras baik secara total (Provmsi ‘Jambi) maupun per kapita. Pada total

konsumsi pertumbuhan terkecil (0,97%) dan terbesar (3,59%) juga terjadi. pada. dua sub. periode -

yang sama. Sedangkan pada konsumsi perkapita terdapat 4 sub periode yang pertumbuhannnya

nol. Keempat sub periode tersebut adalah 1994 — 1995, 1995 — 1996, 1997 — 1998, dan sub periode -

2000 — 2001
Tabel. 1. Perkembangan penduduk dan Konsumst beras Provinsi Jambi Periode 1994 = 2003 _
. Penduduk ~ T Konsumsi___.___ -~ Konsumsi Per Kapita
Tahun Jumlah?¥ Pertum®  Jumlah® Pertum » Jumlah©  Pertum
(jiwa) buhan (%) (ton buhan (%) .. (kg/th) . buhan (%)
1994 2.142,507 325824 . . - . 152,09 - v
1995 2.170.300 1,71 331,450 B WA 152,00 0,00
1996 2.252.019 3.34 342.510 - 334 152,09 - 0,00
1997 2.276.015 1.06 330023  (3,6%) 145,00 . - (7.09)
1998 2.297.991 0,96 333.209 0,97 145,00 - 0,00
1999 2.341.101. 1,88 337460 128 o 144,157 - (0,59) -
2000 2.294.260 2,27 315.156 6,61) 131,63 . (8,69)
2001 2.439.644 190 321130 1,90 131,63 0,00
- 2002 2.479.469 1,63 126373 - 1,63 - - 13363 0,02 -
2003 2.568.598 359 . 338,105 . 3,59 . 131,63 . (002) .
Rata-rata 2,04 - 046 . R ¢ X7 ) N

Sumber - a.  BPS dikutif Dinas Portanian Tanaman Pangan Provinsi Jambi, 2004.
b. Data sckunder diolah (2005) c. Dinas Pertanian Tanaman pangan ProvinsiJambi, 2004.
Keterangan : Angka dalam kurung menyatakan minus/negatif, oo

Walaupun terjadi penurunan dalam jumiah yang cukup berarti (152,09 kg pada tahun 1994
menjadi 131,63 kg pada tahun 2003) namun dibandingkan secara nasionél rata-rata konsumsi beras
penduduk Provinsi Jambi 6,63 kg/kapita/th lebih-tinggi, pada tatiun 2000 rata-raia konsumsi beras
' cional adalah 117 kg/kapita/th.(Saliem, HP. 2000). Hal ini mencerminkan tingkat partisipasi
penduduk Provinsi Jambi terhadap konsumsi beras sangut tinggl. Hasil penclitian Ariani, M.
(1998) menunjukkkan tingkat purtisipasi penduduk Provinsi jambi terhadap kbnsumsi beris adalah
100% pada tahun 1993 dan 99,90% pada tahun 1996, dengan kata lain dalam kurun waktu 1993 -
1996 penurunan tingkat partisipasi konsuinsi beras ﬁénduduk Px:oﬁtjsi Jamblsangat keéil yaitu
hanya 0,10%. '
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pendapatan; (4) tingkat 'ketcrgantungan atau kebutuhan; (5) selera atay cita rasa, dan; ¢6)
kepraktisan dalam pengolahan. Kecuali faktor pendapatan, kelima faktor lainnya merupakan
faktor-faktor yang mendorong masih relatif tingginya rata-rata konsumsi beras penduduk Provinsi -
Jambi, walaupun harganya akhir-akhir ini mengalami kenaikan yang cukup tinggi. Teoritis,

golongan miskin dengan harga Rp 1000,-/kg. Dari sisi upaya penganekaragaman pangan
karbohidrat, kebijaksanaan beras murah untuk golongan miskin jnj kurang mendukung. Namyp
dilihat darj sisi yang lain, diantaranya unguk két.ahanan pangan rumah tangga dan kecukupun kalorj
yang dibutuhkan untuk metakukan kegiatan sehari-hari, pemerintah untuk saat ini tidak melihat
adanya alternatif lajn yang lebih baik. ' '

Faktor Iain, tingkat ketergantungan pada beras sangat tinggi, sekalipun jty hanya
disebabkan oleh faktor fisilogis. Dajam kehidupan sehari-hari baik dj pedesaan maupun dj

berkulitas kurang baik ke kualitas yang lebih baik. -
Menurut Husodo, SY (2005) angka yang realisitis dalam menentukan tingkat kebutuhan

umur inikebutuhan kalor; per harinya adalah antara 2.000 kkal — 2.200 kkal;, (2) sebagian besar

penduduk  Provinsj Jambi bermukim di Pedesaan (pada tahun 1990 dan 2009 masing-
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masingmencapai 78,57% dan 71,67%), dimana lebih dari 85% diantaranya adalah petani yang

dalam melakukan aktivitas sehari-hari lebih banyak menggunakan kekuatan fisik, yang berarti

pangan karbohidrat yang dikonsumsi sebagai sumber energi lebih banyak dibandingkan dengan

penduduk yang bermukim di perkotaan (Bappeda Provinsi Jambi, 2002). Bila tidak terpaksa, -
penduduk yang permukim dipedesaan tersebut (umumnya petani) energi yang dibutuhkan untuk.

melakukan aktivitas sehari-harinya lebih banyak diperoleh dengan cara mengkonsumsi beras

scbagai bahan makanan pokoknya.

A

Perkembangan Luas Areal dan Produktivitas Padi _

Produktivitas padi Provinsi Jambi selama periode 1994- 2003 daﬁat digolongkan moderat
dan cenderung rendah. Ada dua faktor yang mendasari penégolonga,n tersebut di atas;. Pertama
sebagian besar petani menggunakan varietas lokal yang berumur pianjang dan produksinya relatif
rendah yaitu hanya berkisar antara 1,5 tha — 3,5/ t/ha, selebihnya (bagian kecil) menggunakan
varietas unggul, namun tingkat kemurniannya telah menurun dikarenakan telah tercarﬁpur dengan
varietas lain atau telah digunakan berulang-ulang melebihi batas waktu penggunaan yang_di@leﬁr.. )
Kedua baik jenis maupun dosis pqpuk yang digunakan belum sesual dengan yang
direkomendasikan. Kedua faktor di atas, paling tidak, di jumpai di beberapa lokasi pada beberapa
kecamatan di tige kabupaten dalam kegiatan Agro Ekologi Zone (AEZ) pada tahun 2003, 2004,
dan 2005. Lokasi-lokasi tersebut terletak di Kecamatan Muaro Bhngo dan Tanah Sepenggal
Kabupaten Bungo dan Kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten Tebo (Tahun 2003), Kecamatan
Sarolangun dan Kecamatah Pauh Kabupaten Sarolangun (Tahun 2004), dan Kecamatan Muara
Tembesi Kabupaten Muara Bulian (Tahun 2005, datanya masih dalam proses gemgolah’an). '

Dari tabel 2 terlihat, pada vtiga tahun pertama (1994, 1995, dan 1996) baik luas tanam
maupun luas panen mengalami peningkatan dalam luasan yang‘ cukup berarti. Namun dari sisi
produktivitas, walaupun dalam skala yang kecil, justry ﬁengalami penui'unan. Bertambahnya luas
tanam dan luas panen pada tiga tahun yang disebutkan di atas karena adanya program pencetakén
sawah (Disperta Provinsi Jambi, 2003). '

Tabel, 2 Perkembangan dan Pertumbuhan luas arcal dan prcduldivitas padi di Provinsi Jambi
Periode 1994 — 2003 ' '

Luas Tanam__- ' Luas Panen Produktivitas
Tahun ha® Pertum™ ha? Pertum Kwha®  Pertum
buhan (%) buhan (%) buhan (%)
1994 281.380 - ) 184.629 - 30,69 :
1995 321.601 14,29 193.666 5,24 30,65 (0,13)
1996 334.301 3,95 215.975 11,52 30,46 (0,62)
1997 269.455 (19,40) 190.608 (11,75) 30,02 (1,44)
1998 280.016 3,92 178.166 (6,30) 30,78 2,53
1999 279.495 (0,19) 178.307 (0,08) 31,08 0,88
2000 243.731 (12,88) 171.395 (3,88) < 31,32 1,82
2001 243.127 (0,25) 164.826 (3,89) 33,77 7,82
2002 230.464 (5.21) 1656.729 0,55 33,85 ' 0,24
2003 224.705 (2,50) 159.463 (3,78) 34,27 1,24
Rata-rata - (2,03) - . (1,31 1,37

Qumber - o, Dinas Pertanian Tanamin Pungan Provinsi Jambi, 3004. b. Data sekunder dilah (2005). .
Keterangan : Angka dalam kurung menyatakan minus/negatif. :
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yang sementara tidak diusahakan mencapai 398.943 ha (Disperta Provinsi Jambi, 2004), dan; (2)

karena beralih fuhgsi, sebagian diantaranya menjadi areal kebun kelapa sawit Yyang terlihat
Pesatnya perkembangan yang rata-rata mencaai 15.00G ha per tahun (Ariwibowo, S, 2005). Faktor

lain yang diperkirakan juga menjadi penyebab adalah fakior yang masih terkait dengan agribisnis.
kelapa sawit yait tingginya pendapatan dari kelapa sawit (TBS) menyebabkan sebagian petani

enggan (perkiraan) untuk menggarap lahan panganya, karena pendapatan yang diperoleh dari

kelapa sawit ini dirasakan sudah cukup untuk memenuhi kebuwhan'keluarganya, termasuk di

dalamnya untuk membetli bahan makanan pokok (beras), :

Proyeksi Ketersediaan dan Konsumsi Beras

mengakibatkan berobahnya status Provinsi Jambi dari daerah yang berswasembada dan surplus
beras menjadi daerah yang minus (defisit) beras. Pada tingkat konsums; tetap 125 kg/kapita/th
(PDK 1I) status Provinsi Jambi sebagai daerah swasembada dan surplus beras hanya bertahan
sampai tahun 2009. Mulai tahun 2010 terjadi defisit sebesar 10.621 ton dan pada téhun-tahun
selanjutnya terus bertambah, terakhir pada tahun akhir proyeksi defisitnya menjadi 40.197 ion,
Sedangkan pada tingkat rata-rata konsumsi 131,63 kg/kapita/th (PDK HI), defisit beras terjadi 4
tahun lebih awal. Dalam kondisi begini untuk menutupi kebutuhan bagi penduduknya provinsi inj
harus mendatangkan beras dari luar baik dari dalam Mmaupun mendatangkannya langsung dari
negara lain (impor). Dengan kata lain untuk memenuhi kebutuhan konsumsi berasnya, Provinsj
Jambi ini sangat tergantung dari provinsi atay negara lain, |
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Tabel 3. Proyeksi ketersediaan dan konsumsi beras Provinsi Jambi Periode 2006 — 2015.
Tahun _ Keterse Kosumsi {ton) Teraca (ton)
diaan (ton) PDK 12 PDKII i PDl‘() 1 PDK 17 PDKII 7 PDI‘() 1l

2006 359.213 340.691 341: 128 359.222 . 18.522 18.085 o
2007 359.241 341,543  348.047 366.550 17.698 11.194 (7.309)
2008 359.202 342.430  355.187 374.027 16.772 4.013 (14.82%)

2009 359.283 343297  362.434 381.657 15.986 3.151 (22.374) .

2010 359.206 344,176  369.827 389.443 15.030  (10.621) (30.237)
2011 359.241 348,038  377.372 397.388 14.203 (18,131) (38147)
20§2 - 359.298 345917 385070 405.495 13.486  (25.772) (46,197)
2013 359.288 346.816 392.926  413.767 12.476  (33.638) (54.479)
2014 359.300 347.697  400.941 422,208 11.603 (41.641) (62.908)
2015 359.924 348,518  409.121 430.821 . 11.406 - (49 197y (70.897)

Sumber : Data sekunder diolah (2005) ,
Keterangan: 1. 0,9823 dari perkiraan produksi beras 2, Pendekatan | Penurunan konsumsi 1,82%/kapita/th

3. Pendekatan 11 Konsumsi 125 kg/kapita/th 4. Pendekatan 111 Konsumsi 13 1,63 Kg/kapita/th

Potensi dan Strategi Peningkatan Produksi ;

Provinsi Jambi memiliki potensi yang besar untuk mengkatkan total produksi padinya.
Pengakiualisasi dari potensi tersebut melalui: (1) menekan kehilangan hasil yang selama ini cukup
besar yaitu berkisar antara 15 % - 20% {Ananto, dkk., 2000 dan Distan. Provinsi Jambi, 2004); (2)
mengoptimalkan pemanfaatan areal pertanaman yang dengan cara meningkatkan 1P dan penerapan
teknologi budidaya yang berdaya hasil dan berdaya guna yang lebih tinggi; (3) perluasan areal
baik memanfaatkan kembali sebagian lahan-lahan yang sementara tidak diusahakan (lahan tidur)
maupun yang belum pernah diusahakan yang Juasnya masing-masing mencapai 348.943 ha dan
112.662 ha (Distan. Provinsi Jambi, 2004). ‘

Ada tiga mode! pendekatan yang digunakan untuk mempcrtahahka'n Provinsi Jambi sebagai
daerah yang berswasembada dan surplus beras pada masa yang akan datang. Ketiga model
pendekatan tersebut adalah: (1) intensifikasi; (2) rehabilitas, dan; (3) ekstensifikasi. Dipilihnya
satu atau lebih dari ketiga model penckatan terscbut discuaikan dengan: (1) sasaran yang hendak
dicapai dalam hal ini adalah mempertahankan swasembada beras; (2) tingkat kesulitan atau
kendala teknis, dany (3) ketersediaan anggaran dan besarriya biaya (investasi) yang harus
dJikeluarkan (ditanamkan).

Untuk kasus Provinsi Jambi, dalam jangka pendek sampai menengah ( §-15 tahun), model
pendekatan yang dapat digunakan adalah intensifikasi dan rehabilitasi.  Pilihan 2 model
pendekatan ini didasarkan pada kondisi aktual di lapangan, paling tidak yang dijumpai dalam
kegiatan beberapa penelitian dan survey yang menunjukkan bahwa pemanfaatan areal pertanaman
helum optimal. Schagai contoh dari luas lahan yang beririgasi setengah tekhnis di Kabupaten
Bungo hanya ditanam padi 1 kali dalam setahun (1P 100%). Scharusnys lahan yang beririgasi
semi tehnis ini dapat ditanam padi dengan 1P Jebih dari 100%. Begitupun dengan sawah yang
berpengairahan teknis (kasus eks lokasi transmigrasi Suban Kabupaten Tanjung Jabung Barat)
pada tahun 2003 indek pertanamannya hanya 160%. Seharusnya pada lahan-lahan yang beririgasi
tcknis paling tidak dapat ditanam dengan padi 2 kali dalam satu tahun (IP 200%).
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Pengalaman masa lalu, paling tidak yang terjadi di eks lokasi transmigrasi di Kecamatan
Rantau Rasay Kabupaten Tanjung Jabung Timur dan Kecamatan Pamenang Kabupaten Merangin
adalah pelajaran yang sangat berharga. Di Kecamatan Pamenang, sebagian besar lahan pangan
milik eks tranmigran telah beraiih menjadi kebun kelapa sawit, begitupun di eks Iokasi

pendalaman saluran SDU, SPD dan saluran utama lainnya yang kurang memperhatikan kondisi
fisiko-kimia tanah secara rinci.  Pendalaman saluran tersebut mengakibatkan ‘terjadinya
pengeluaran air yang berlebihan (Over drain).

bermanfaat bagi penyususunan program aksi seperti rehabilitasi lahan ~dap penyﬁsunan
rekomendasi pemupukkan spesifik lokasi; (2) identifikasi ketersediaan dan kebutuhan teknologi
budidaya padi yang bertujuan untuk mensinkronkan antara teknologi budidaya Yang tersedia
dengan teknologi yang dibutuhkan petani sesuaj dengan tujuan produksinya di saty pihak dan
Sasaran program pemerintah dj lain pihak; (3) pemberdayaan kelembagaan yang terkait dengan
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ini petani, serta pemberian akses yang lebih luas dan plafon kredit pertanian yang diperbesar
khususnya ntuk petani padi dengan tetap mempertahankan subsidi bunga.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASINYA

Selama periode 1994 — 2003, pertumbuhan penduduk Provinsi Jambi befﬂuktugsi yaitu
berkisar antara 0,97% - 3,59% dengan tata-rata pertumbuhannya 2,04%/th. Pola yang sama juga
terjadi pada konsumsi beras yaitu berkisar antara minus (=) 3,65% - 5,59% dengan rata-rata
pertumbuhannya minus () 1,82%/th. Scdangkan_Konsumsi perkapita terjadi penurunan secara
periodik yaitu: (1) 152,00 kg/kapita/th pada tahun 1994, 1995, dan 1996; (2) 145,00 kg/kapita/th —
144,15 kg/kapita/th pada tahun 1997, 1998, dan 1999, dan (3) 131,63 kg/kapita/th pada tahun
2000, 2001, 2002, dan 2003, ’

Rata-rata kenaikan produktivitas padi selama periode 1994 — 2003 relgtif sangat kecil,
walaupun demikian kenaikkan ini mampu mengkompensasi kehilangan hasil akibat penurunan
luas panen serta mampu mengimbangi kenaikkan total konsumsi. Hal ini tercermin dari total
produksi padi yang dicapai pada tahun 1994 dan 2003. Pada tahun 1994 dengan luas areal panen
184.629 ha, total produksinya 325.824 ton, sedangkan pada tahun 2003 dengan areal panen yang
lebih sempit (159.463 ha) total produksinya lebih tinggi yaitu sebanyak 338.105 ton. '

Selama periode proyeksi (206 — 2015), pada kondisi rata-rata pertumbuhan konsumsi
perkapita pertahun minus () 1,82%), penurunan luas areal panen 1,31%/th dan rata-rata
pertumbuhan penduduk 2,04%/th, status Provinsi Jambi sebagai daerah yang berswasembada beras
dapat bertahan hingga tahun akhir proyeksi walaupun tingkat surplus r{ya menurun dari 18.522 ton
pada tahun 2006 menjadi 11.406 ton pada tahun 2015. Sedangkan pada kondisi rata-rata konsumsi
beras tetap 131,63 kg/kapita/th dan 125 kg/kapita/th, terjadi defisit beras mulai tahun 2006 dan
2010. Dalam kondisi demikian, untuk memenuhi kebutuhan konsumsi beras penduduknya,
Provinsi Jambi harus mendatangkan sebagian kebutuhan penduduknya tersebut dari provinsi lain
atau mendatangkannya langsung dari luar negeri (fmpor).

Adapun strategi yang dapat digunakan untuk mengantisipasi terjadinya defisit beras
sekaligus mempertahankan status Provinsi Jambi sebagai daerah yang berswasembada dan surplus
beras adalah sebagai berikut: (1) melakukan kegiatan delineasi dan karekaterisasi areal pertanaman
padi yang ada; (2) identifikasi kebutuhan dan ketersediaan teknologi budidaya padi yang berdaya
hasil dan berdaya guna lebih tinggi; (3) pemberdayaan kelembagaan seperti lembaga penyedia
benih, lembaga penyuluhan, kelorﬁpok tani, dan lembaga keuangan pedesaan, dan; (4) kebijakan
insentif baik input lerutama sarana produksi seperti benih dan pupuk, jaminan harga yang layak
diterima produsen dalam hal ini petani, memperbesar akses dan plafon kredit pertanian dengan
tetap mempertahankan subsidi bunga. |
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